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ABSTRAK

COST CONTROLLING MENGGUNAKAN EARNED VALUE
MANAGEMENT (EVM) PADA PELAKSANAAN PROYEK
PEMBANGUNAN GEDUNG BOARDING HOUSE
DI BANDUNG

Muhammad Igbal
1707210021
Muhammad Husin Gultom, S.T., M.T

Pembangunan Gedung Boarding House di Kota Bandung adalah bagian dari
partisipatif gelombang kebutuhan hunian kost di Kota Bandung setelah pulihnya
kondisi pasca COVID 19 tahun 2021 lalu, maka pelaksanaan pembangunannya
dilakukan dengan manajemen proyek berbasis Analisa Earned Value Management
(EVM). Permasalahan yang timbul adalah bagaimana agar pembiayaan dan
penjadwalan pelaksanaannya sesuai denan rencana yang telah dibuat. Metode
pelaksanaan penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data dari
laporan pengeluaran biaya mingguan, time schedule, anggaran biaya, progress
kemajuan pekerjaan dari lapangan. Cost Controlling Menggunakan Earned Value
Management (EVM) Pada Pelaksanaan Proyek sebuah metode pengawasan
penggunaan anggaran biaya pembangunan proyek yang banyak dipakai dalam
manajemen pengendalian proyek. Hal ini dikarenakan EVM lebih terstruktur
metode kerjanya.

Pembangunan Gedung Boarding House di Kota Bandung diperkirakan
menghabiskan biaya 1,2 milyar, namun pada pelaksanaan dilapangan, secara aktual
anggaran tersebut membutuhkan Rp. 1,134.000.000, lebih hemat Rp. 66.000.000
dari anggaran rencana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan
analisa Earned Value Management (EVM) menunjukkan controlling terhadap
Schedule Variannya adalah - 65,979,600, nilai negatif mengindikasikan bahwa
kinerja proyek kurang efektif dan efisien tidak sesuai jadwal yang direncanakan,
yaitu terlambat dari jadwal rencana. Cost Varian bernilai 73,932,000 yang
mengindikasikan bahwa pembiayaan proyek tersebut lebih hemat dari perencanaan.
Cost Performance Indeks (CPI) bernilai 1,065, berarti anggaran biaya lebih hemat
dari anggaran rencana, Schedule Performance Indeks (SPI) yang 0,948
mengindikasikan bahwa proyek terlambat atau lebih lama dari jadwal rencana. ETC
senilai Rp. 54.187.000, berarti waktu yang diperkirakan paling lama dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek adalah lebih kurang 15 hari.

Kata Kunci : Earned Value Management, Cost Controlling, Boarding House,
Penjadwalan, Pembiayaan, Bandung.
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ABSTRACT

COST CONTROLLING USING EARNED VALUE MANAGEMENT (EVM)
IN THE IMPLEMENTATION OF BOARDING HOUSE BUILDING
CONSTRUCTION PROJECTS IN BANDUNG

Muhammad Igbal
1707210021
Muhammad Husin Gultom, S.T., M.T

The construction of the Boarding House Building in the City of Bandung is part of
the participatory wave of boarding house needs in the City of Bandung after post-
COVID 19 conditions recovered in 2021, so the construction was carried out
using project management based on Earned Value Management (EVM) analysis.
The problem that arises is how to ensure that the financing and implementation
scheduling are in accordance with the plans that have been made. The method for
carrying out this research is a quantitative method by collecting data from weekly
expense reports, time schedules, cost budgets, work progress from the field. Cost
Controlling Using Earned Value Management (EVM) in Project Implementation
is @ method of monitoring the use of project development budgets which is widely
used in project control management. This is because EVM has a more structured
working method.

The construction of the Boarding House Building in Bandung City is estimated to
cost IDR 1.2 billion, but in terms of implementation in the field, the budget actually
requires IDR. 1,134,000,000, save Rp. 66,000,000 from the planned budget. The
results of this research show that after an Earned Value Management (EVM)
analysis, it shows that controlling the Schedule Variance is - 65,979,600, a
negative value indicates that the project performance is less effective and efficient
and does not match the planned schedule, that is, it is later than the planned
schedule. The Cost Variant is worth 73,932,000 which indicates that the project
financing is more economical than planned. The Cost Performance Index (CPI) is
1.065, meaning the cost budget is more efficient than the planned budget, the
Schedule Performance Index (SPI) of 0.948 indicates that the project is late or
longer than the planned schedule. ETC worth Rp. 54,187,000, meaning the
longest estimated time needed to complete the project is approximately 15 days

Keywords: Earned Value Management, Cost Controlling, Boarding House,
Scheduling, Financing, Bandung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistika (BPS), Indonesia mengalami
kontraksi pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 sebesar -2,07 persen. Hal ini
menyebabkan perekonomian Indonesia pada tahun 2020 mengalami deflasi atau
penurunan drastis karena perkembangan ekonomi di Indonesia mempunyai
pegerakan yang kurang stabil. Perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh adanya
pandemi Covid-19. Angka pertumbuhan perekonomian di Indonesia setelah
pandemi covid-19 tahun 2020 menurun, namun perlahan naik hingga masa new
normal.

Pembangunan fisik gedung juga semakin meningkat siring peningkatan
perekonomian Indonesia yang semakin kondusif dan semakin pulih dari
keterpurukan saat pandemi sebelumnya. Kelumpuhan disegala sektor turut
melemahnya perekonomian besar maupun kecil, termasuk sektor pembangunan
fisik Gedung. Sektor Pendidikan sangat signifikan dirasakan seluruh rakyat mulai
dari pendidikan dasar hingga kejenjang pendidikan tinggi. Kehidupan kampus
telah mengosongkan ruang-ruang kuliah dan membuat sepi tempat-tempat kost
mahasiswa karena metode belajar online menjadi gambaran global selama
pandemi hampir dua tahun lamanya.

Kondisi new normal yang dicadangkan pemerintah akhirnya memberi angin
segar bagi pembaharuan disegala sektor kehidupan. Pembangunan Gedung —
Gedung Kost (Boarding House) untuk mahasiswa mulai bangkit kembali
dikawasan kampus-kampus, tidak terkecuali di Kota Bandung. Pembangunan di
Kota Bandung juga tidak luput dari kondisi yang semakin membaik ini, dimana
kehidupan dunia kampus dan kantor mulai akif kembali dari online/virtual menjadi
offline (tatap muka), kegiatan kantor yang setahun lamanya menjalani WFH (Work
From Home) kembali bergiat dan aktif. Sistem pembelajaran tatap muka Kini
mengharuskan mahasiswa hadir dikampus sebagaimana biasa. Maka kebutuhan

kamar-kamar kost di kawasan kampus kembali marak. Untuk itu banyak dibangun



Gedung kost untuk menambah jumlah kamar-kamar kost, atau penambahan ruang
dan bagian-bagian fasilitas gedung lainnya.

Pembangunan Gedung Boarding House di Kota Bandung adalah bagian dari
partisipatif gelombang kebutuhan hunian kost di Kota Bandung. Bangunan ini
terdiri dari 3 lantai berupa hunian dan fasilitas pendukung. Terletak di Jalan Setia
Budi Kota Bandung. Pembangunan fisik gedung selesai di tahun 2022. Lokasi Jalan
Setiabudi Bandung berada di jantung Kota Bandung, yakni tepatnya berbatasan
dengan Jalan Cihampelas dan Jalan Sukajadi di sebelah selatan menuju Alun-alun
Kota Bandung. Di sebelah utara berbatasan dengan Jalan Gombong dan Jalan Raya
Lembang menuju ke tempat wisata alami. Kawasan Jalan Setiabudi Bandung dapat
disebut juga dengan kawasan pendidikan, dimana banyak dijumpai berbagai macam
instansi pendidikan yang terkenal antara lain Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI), Universitas Pasundan, Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, Kampung
Inggris Bandung. Beberapa jenis instansi pendidikan yang paling menjadi favorit di
masyarakat adalah universitas, sekolah tinggi, dan sejenisnya. Kawasan ini
merupakan kawasan perkantoran dan pertokoan yang mampu menyerap angka
tinggal mahasiswa dan karyawan dibeberapa Boarding House.

Dalam pelaksanaannya mengalami dinamika keterlambatan dan kemajuan
progres pekerjaan, begitu juga anggaran pembangunan terkadang berlebih atau
hemat dibeberapa bagian item pekerjaan. Menjaga agar skedul dan anggaran
pelaksanaan agar sesuai dengan perencanaan awal menjadi tanggung jawab
pelaksana Gedung, dalam hal ini kontraktor penanggung jawab pelaksana yaitu PT
Jet Construction. Kontraktor penanggung jawab yang mendapat tunjukan langsung
dari pemilik (owner).

Keterlambatan penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya merupakan
masalah yang hampir selalu dihadapi seiring dengan semakin besar dan
kompleksnya suatu proyek. Pada proyek konstruksi, laporan kinerja dan prediksi
biaya proyek dihasilkan dari sistem akuntansi biaya, sedangkan dari sistem jadwal
dihasilkan laporan status penyelesaian proyek. Walaupun kedua sistem tersebut
saling melengkapi, namun dapat menghasilkan informasi yang berlainan mengenai

status suatu proyek. Untuk mengintegrasikan antara aspek informasi waktu dan



biaya tersebut, konsep Earned Value dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja
yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut diatas (Crean dan Adamczyk 1982).

Pengendalian dilakukan pada sisi biaya, mutu dan waktu. Pengendalian
dilaksanakan dengan cara membandingkan antara pelaksanaan dengan rencana
yang telah disusun sebelum proyek dimulai. Pengeluaran biaya dan penggunaan
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan harus diukur secara kontinyu
penyimpangannya terhadap rencana yang telah dibuat. Penyimpangan yang
signifikan mengindikasikan pengelolaan proyek yang buruk sehingga diperlukan
suatu indikator yang dapat mengindikasikan penyimpangan yang mungkin terjadi
terhadap biaya dan waktu secara terintegrasi menghasilkan kesimpulan bahwa
praktek penerapan konsep Earned Value pada penyelenggaraan proyek konstruksi
perlu dikembangkan. Kapasitas dan kualifikasi kontraktor yang berbeda-beda dapat
menjadi fokus selanjutnya. Intensitas pengembangan dan penggunaan konsep
Earned Value harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik besaran
kontrak dan kompleksitas proyek yang ditanganinya (Ida Bagus Gede Indramanik,
2017).

Penelitian lain yang relevan dengan permasalahan yang penting dibahas agar
diperoleh acuan dan pandangan dalam studi kasus yang sama dan memperoleh
gambaran digunakan peneliti lain tentang metode penyelesaian setiap
permasalahan. Menurut penelitian Gede Agus Yudha Prawira Adistana, Purwo
Mahardi, Mochamad Firmansyah Sofianto, Dian Eksana Wibowo bahwa Metode
nilai hasil (EVM) telah dikenal luas dan terbukti mampu memberikan gambaran
kinerja pelaksanaan proyek konstruksi dari aspek waktu dan jadwal. Secara khusus
EVM digunakan untuk mengevaluasi progres pekerjaan sehingga dapat dilakukan
identifikasi lebih awal terhadap penyimpangan baik terhadap waktu maupun biaya.
Metode Earned Schedule (ES) merupakan pendalaman terhadap analisis jadwal
pada metode EVM.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan membandingkan kemampuan dua
metode yaitu metode Earned Value dan Earned Schedule dalam memprediksi
waktu penyelesaian proyek konstruksi. Penelitian menggunakan data pelaksanaan

dari pembangunan proyek bangunan gedung di Unesa. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa nilai CPl memiliki varian biaya lebih rendah dari anggaran
yang direncanakan. Sedangkan dari aspek jadwal, metode ini mengindikasikan
bahwa terjadi keterlambatan pada proyek yaitu dengan varian keterlambatan
sebesar 0,16%. Metode Earned Schedule mampu memberikan informasi berapa
lama keterlambatan yang terjadi dalam satuan waktu yaitu sebesar 0,02 minggu.
Penelitian Ida Bagus Gede Indramanik tentang EVM dengan judul Earned
Value Managemen System Dan Penerapannya Pada Proyek Konstruksi Oleh
Kontraktor Kecil di Bali, menghasilkan bahwa Earned Value Managemen (EVM)
dapat digunakan untuk mengevaluasi progress pekerjaan sehingga dapat dilakukan
identifikasi lebih awal terhadap penyimpangan baik terhadap waktu maupun biaya.
Penelitian ini penting dibahas untuk menganalisis sekaligus mengontrol anggaran
pelaksanaan sebuah proyek sesuai dengan anggaran perencanaan awal, agar tidak
didapati pembengkakan biaya yang biasanya diketahui diakhir pelaksanaan. Hal ini
akan sangat fatal karena menyangkut kesanggupan sumber anggaran. Earned Value
Managemen (EVM) sangat dibutuhkan sebagai pengetahuan yang harus dimiliki
sumber daya manusia yang terlibat dalam proyek pembangunan fisik.
Menyelaraskan pelaksanaan dilapangan dengan perencanaan yang dibuat oleh

manager proyek.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana menganalisis dan mengendalikan anggaran biaya pelaksanaan
pembangunan Gedung Boarding House, agar sesuai dengan biaya perencanaan
awal, sehingga tidak menyebabkan pembengkakan anggaran yang ada, dengan

menggunakan metode Cost Controlling Earned Value Management (EVM).

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian merupakan topik pembahasan dalam penelitian,
sekaligus membatasi item-item pada hal ang relevan dengan permasalahan. Ruang
lingkup pada penelitian ini adalah prosedur dalam melakukan analisis dengan
EVM (Earned Value Manajemen). Pada dasarnya ada 2 analisis yang dapat

dihitung, yaitu:



1. Penilaian kinerja hingga saat ini, (project performance) yaitu menganalisis
nilai SPI, CPI, SV, CV
2. Penilaian pada saat proyek selesai (forecasting).
Untuk menghitung project performance dan project performance
dibutuhkan varian alat ukur sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan menghitung data-data BAC (Budgeded Actual Cost)
2. Mengidentifikasi dan menghitung data-data Earned Value (EV)
3. Mengidentifikasi dan menghitung data-data Planed Value (PV)
4. Menghitung nilai Varians yaitu dengan persamaan 1 untuk varian biaya dan
persamaan 2 untuk varian jadwal
5. Menghitung indikator kinerja proyek dengan persamaan 3 untuk indikator
Kinerja biaya dan persamaan 4 untuk indikator kinerja waktu
6. Menghitung indek biaya waktu yaitu SCI = CPI x SPI

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menghitung dan mengontrol biaya pelaksanaan
pembangunan Gedung Boarding House, agar sesuai dengan Biaya perencanaan
awal, sehingga tidak menyebabkan pembengkakan anggaran yang ada, dengan
metode Cost Controlling Menggunakan Earned Value Managment (EVM).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian bagi masarakat luas maupun akademisi adalah untuk
memperoleh pengetahuan manajemen proyek tentang pengendalian anggaran dan
schedule atau jadwal pelaksanaan dilapangan agar sesuai dengan perhitungan
biaya dan schedule atau jadwal pada perencanaan awal, sehingga tidak terjadi lagi
pembengkakan biaya bangun akibat schedule atau jadwal kerja yang terlambat
dari yang semestinya. Pengetahuan ini sangat penting agar dapat memprediksi
gejala yang berpotensi pembengkakan biaya apalagi dengan biaya terbatas,

sehingga dapat dilakukan antisipatif sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teknik dan Metode Pengendalian Proyek

Sebagai salah satu bagian dari manajemen, pengendalian dilakukan pada sisi
biaya, mutu dan waktu. Pengendalian dilaksanakan dengan cara membandingkan
antara pelaksanaan dengan rencana yang telah disusun sebelum proyek dimulai.
Pengeluaran biaya dan penggunaan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan harus
diukur secara continue penyimpangannya terhadap rencana yang telah dibuat.
Penyimpangan yang signifikan mengindikasikan pengelolaan proyek yang buruk.
(Indramanik, Ida Bagus Gede, 2017).

Beberapa teknik pengendalian proyek antara lain dengan Kurva S dan Earned
Value Manageman (EVM). Soemardi et al, (2006) menyatakan bahwa aspek
keuangan di tingkat proyek, baik yang berkaitan dengan biaya yang
dikeluarkan/dibelanjakan maupun perkiraan nilai yang diperoleh dalam setiap
waktu pelaksanaan kegiatan proyek. Dengan kata lain, konsep ini pada dasarnya
memberikan peluang bagi pengelolaan proyek untuk menerapkan manajemen
keuangan proyek sesuai dengan prinsip-prinisp akuntasi proyek, dimana
penelusuran arus keuangan dalam konteks keterkaitan antara belanja (expense)
dengan pendapatan (revenue) dilakukan secara bersamaan (double entry
accounting method).

Manajemen konstruksi adalah bagaimana agar sumber daya yang terlibat
dalam proyek konstruksi dapat diaplikasikan oleh manager proyek secara tepat.
Sumber daya dalam proyek konstruksi dapat dikelompokkan menjadi monpower,
material machine money and method. Tujuan manajemen rekayasa pada umumnya
dipandang sebagai pencapaian suatu sasaran tunggal dan dengan jelas
terdefinisikan. Dalam reakaya sipil, pencapaian sasaran itu saja tidak cukup

karena banyak sasaran penting lainya yang juga harus dapat dicapai. Sasaran ini



dikenal sebagai sasaran sekunder dan bersifat sebagai kendala (constraint).
Kendala kendala yang selalu terlibat dalam proyek proyek rekayasa sipil biasanya
berhubungan dengan persyaratan kinerja, waktu penyelesaian, batasan biaya
kualitas pekerjaan dan kesalamatan kerja.

Suatu sistem pemantauan dan pengendalian, disamping memerlukan
perencanaan yang realitis sebagai tolak ukur pencapaian sasaran, juga harus
dilengkapi dengan metode yang dapat mengungkapkan penyimpangan. Terdapat
dua macam teknik dan metode yaitu identifikasi varians dan konsep nilai hasil
(Earned Value).

a. Nilai Varians

Nilai ini digunakan untuk memantau kegiatan proyek pada saat
pelaksanaanya. Proses metode varians yaitu membandingkan informasi
berdasarkan pelaporan kegiatan terakhir proyek dengan perencanaanya,
sehingga dapat dilihat apakah terjadi penyimpangan atau tidak. Perbandingan
nilai varian meliputi biaya pelaksanaan dengan anggaran (rencana), waktu
pelaksanaan dengan jadwal. Defnisi varians adalah perbedaan antara standar
harga aktual.

Nilai varians positif atau negative, tergantung dari besarnya harga actual.
Sedangkan nilai standard merupakan patokan nilai untuk menunjukkan
keuntungan atau kerugian pencapaian sasaran perusahaan. Nilai standard dalam
pelaksanaan proyek adalah nilaiyang berdasarkan perencanaan dan nilai actual
adalah pengeluaran yang dilaksanakan pada pelaksanaan proyek. Salah satu
cara memperagakan ahli varians adalah dengan mempergunakan grafik S /
kurva S. Ukuran kemajuan dititik beratkan pada proses prestasi kerja dan
biaya. Sumbu X menunjukkan skala waktu. Sedangkan sumbu Y menunjukkan
skala biaya atau prestasi kerja. Pada sebagian besar proyek, pengeluaran
sumber daya untuksetiap satuan waktu condong berjalan lambat, berkembang
ke puncak, kemudian berangsur angsur berkurang bila mendekati ujung akhir.
Karena itulah kemajuan sering tergambar seperti huruf S, dan ini disebabkan
kegiatan proyek yang berlangsungsebagai berikut:

1. Kemajuan pada awalnya bergerak lambat.



2. Diikuti kegiatan bergerak cepat dalam kurun waktu tertentu yang lama.

3. Akhir kecepatan kemajuan dan berhenti pada titik akhir.

Grafik S dipakai sebagai laporan bulanan / mingguan dan laporan kepada
pemimpin proyek atau kepala pimpinan perusahaan karena grafik ini dapat
dengan jelas menunjukkan kemajuan proyek dalam dalam bentuk yang dapat
dipahami.

b. Nilai Hasil (Earned Value)

Nilai hasil adalah besaran biaya menurut anggaran sesuai dengan
pekerjaanyang telah selesai dekerjakan atau dilaksanakan. Ini berarti mengukur
unit pekerjaan yang telah diselesaikan pada waktu nilai berdasarkan jumlah
anggaran yang telah disediakan unit pekerjaan proyek. Nilai hasil dapat dapat
digunakan untuk menganalisis kinerja dan membuatperkiraan pencapaian
sasaran. Analisis tersebut memerlukan indicator indicator sebagai berikut:

1. ACWP (Actual Cost of Work Performance) yaitu jumlah biaya yang
sesungguhnya terpakai untuk kegiatan yang telah dilaksanakan dalam kurun
waktu tertentu.

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performance) yaitu jumlah anggaran yang
senilai untuk kegiatan yang dilaksanakan.

3. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) yaitu anggaran yang
direncakanuntuk kegiatan yang dilaksanakan.

Rumus Varians biaya dan varians jadwal:
e VVarians Jadwal (SV) = BCWP — BCWS
¢ Varians Biaya (CV) = BCWP — ACWP

2.2 Earned Value Management (EVM)

EVM adalah alat untuk mengukur kinerja proyek yang mengintegrasikan
ruang lingkup, waktu dan data biaya. Penggunaan EVM harus dibuat terlebih
dahulu baseline (original plan plus approved changes), sehingga dengan baseline
dapat dievaluasi apakah proyek berjalan dengan baik atau tidak. Secara periodik
informasi aktual mengenai kinerja proyek harus diperbarui sehingga pemanfaatan

EVM dapat optimal.



. Planned Value (PV) adalah rencana porsi total estimasi biaya yang sudah
disetujui untuk dikeluarkan pada sebuah aktivitas selama perioda tertentu. PV
disebut juga BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled).

. Actual Cost (AC) adalah biaya total langsung maupun tidak langsung yang
digunakan dalam rangka menyelesaikan pekerjaan sesuai aktivitasnya selama
perioda tertentu. AC disebut juga ACWP (Actual Cost of Work Performed).

. Earned Value (EV) adalah estimasi nilai (value) pekerjaan fisik yang
sebenarnya telah selesai, berdasarkan Rate Of Performance (RP), yaitu
perbandingan pekerjaan yang selesai terhadap pekerjaan yang rencananya
diselesaikan dalam waktu tertentu. EV disebut juga BCWP (Budgeted Cost of
Work Performed).

. Cost Variance (CV), variabel yang menunjukkan apakah kinerja biaya sudah
melebihi atau masih kurang dari biaya yang sudah direncanakan.

. Schedule Variance (SV), variabel yang menunjukkan apakah jadwal yang lebih
lama/lebih lambat dari yang direncanakan.

. Cost Performance Index (CPI), variabel yang dapat digunakan untuk
mengestimasi biaya pada saat proyek selesai berdasarkan kinerja proyek
sampai waktu tertentu.

. Schedule Performance Index (SPI), variabel yang dapat digunakan untuk
mengestimase waktu selesainya proyek, berdasarkan kinerja proyek sampai
waktu tertentu.

EVM merupakan sebuah metode yang didesain untuk mengintegrasikan
antara waktu dan biaya, (Adistana Gde Agus Yudha Prawira dkk, 2018). Data
utama yang diperlukan untuk melakukan analisis dengan metode EVM antara
lain:

1. BCWS: Budgeted Cost of Work Scheduled dikenal juga sebagai PV (Planned
Value).

2. BCWP: Budgeted Cost of Work Performed dikenal juga sebagai EV (Earned
Value).

3. ACWP: Actual Cost of Work Performed dikenal juga sebagai AC (Actual
Cost)



Secara teknis EVM menggunakan progress pekerjaan sebagai indikasi
apa yang akan terjadi pada proyek di waktu mendatang (Bhosekar, 2012).
Elemen utama dalam analisis EVM adalah biaya, yang artinya bahwa untuk
mengukur baik itu Kinerja biaya maupun kinerja jadwal, keduanya berbasis
biaya. Menurut Moselhi dengan menggunakan metode EVM, akurasi
keberhasilannya dalam memprediksi penggunaan biaya sampai tahap
penyelesaian proyek adalah cukup baik. Namun, hasil yang berbeda didapat
bila EVM digunakan untuk memprediksi durasi, akurasi prediksinya kurang
memuaskan (Moselhi, 2011). Menurut Lipke, kurang berhasilnya EVM
dalam meramalkan waktu penyelesaian proyek karena EVM mengukur
kinerja penjadwalan tidak dalam parameter waktu namun lebih ke parameter
biaya (Lipke, 2012). Valley sependapat dengan Lipke dimana pada EVM
indikasi kinerja penjadwalan tidak ditunjukkan dengan parameter waktu
tetapi masih terkait dengan biaya dan nilai hasil yang dinyatakan dengan
unit biaya (Valley etc, 2004).

EVM dapat menilai progres proyek dengan menggunakan pendekatan
berbasis biaya sehingga dapat ditentukan kinerja proyek dari sisi biaya/cost
maupun dari sisi jadwal (schedule). Analisis penilaian ini dapat
memprediksi proyek yang masih on time dan on budged atau sebaliknya,
dapat pula menganalisis indikasi bahwa proyek terlambat (behind schedule)
atau kekurangan dana (over budged). Perencanaan dan pengendalian biaya
dan waktu merupakan bagian dari manajemen proyek konstruksi secara
keseluruhan. Selain penilaian dari segi kualitas, prestasi suatu proyek dapat
pula dinilai dari segi biaya dan waktu. Dilapangan, pelaksanaan kegiatan
proyek sering tidak sesuai dengan perencanaan awal, sehingga banyak
terjadi penyimpangan, baik biaya maupun waktu. Jika hal ini terjadi, maka
harus segera diadakan pengendalian agar penyimpangan yang terjadi dapat
segera diatasi dan proyek selesai tepat waktu serta tidak lebih dari budget.
Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem yang mampu mengintegrasikan
antara informasi biaya dan waktu. Menggunakan konsep Earned Value

merupakan salah satu analisis yang digunakan dalam pengelolaan proyek
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yang dapat mengintegrasikan biaya dan waktu. Earned Value ini merupakan

metode yang dikembangkan untuk membuat estimasi atau proyeksi keadaan

proyek di masa depan.(Meliasari, Indri, 2013).

Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan
kegiatan proyek, perlu dipakai suatu metode pengendalian kinerja proyek
yang lebih progresif digunakan adalah dengan cara Earned Value atau Nilai
Hasil, yang dapat memberikan informasi mengenai posisi kemajuan proyek
dalam jangka waktu tertentu serta dapat memperkirakan progres proyek
pada periode selanjutnya, yaitu dalam hal biaya dan waktu penyelesaian
proyek, (Meliasari, Indri, 2013).

Metode Earned Value (EV) adalah salah satu teknik penting dalam
menganalisis dan mengendalikan kinerja proyek yang memungkinkan
pengukuran lebih akurat dari kinerja dan kemajuan proyek. EVM membantu
manajer proyekdalam mengukur, dan mengevaluasi kinerja dan kemajuan
proyek, dengan memperkirakan biaya dan waktu penyelesaian dari sebuah
proyek, berdasarkan biaya dan waktu aktual sampai memberikan titik
penyelesaian dalam proyek (Juliana, 2016).

Konsep dasar nilai dapat digunakan untuk menganalisis Kkinerja dan
membuat perkiraan pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan tiga indikator,
yaitu, ACWP (Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of
Work Performed) dan BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled),
(Meliasari, Indri, 2013).

1. ACWP Adalah jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah
dilaksanakan. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau keuangan
proyek pada tanggal pelaporan. Jadi ACWP merupakan jumlah aktual
dari pengeluaran atau dana yang digunakan untuk melaksanakan
pekerjaan pada kurun waktu tertentu. ACWP (Actual Cost for Work
Performed) Menggambarkan anggaran aktual yang dihabiskan untuk
pelaksanaan pekerjaan pada keadaan volume pekerjaan aktual. ACWP

diperoleh dari data-data akuntansi atau keuangan proyek pada tanggal
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pelaporan (misalnya akhir bulan), yaitu catatan segala pengeluaran biaya
aktual dari paket kerja termasuk perhitungan overhead dan lain-lain.

. BCWP BCWP menunjukkan nilai hasil dari sudut pandang nilai
pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang telah
disediakan untuk melaksanakan proyek tersebut. Bila angka ACWP
dibandingkan dengan BCWP, maka akan terlihat perbandingan antara
biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana dengan biaya
yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut. BCWP (Budgeted
Cost for Work Performed) Menggambarkan anggaran rencana proyek
pada periode tertentu terhadap apa yang telah dikerjakan pada volume
pekerjaan aktual.

» BCWPper minggu = % Bobot Realisasi Mingguan x Nilai Kontrak

. BCWS BCWS merupakan anggaran untuk suatu paket pekerjaan, tetapi
disusun dan dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. Jadi disini terjadi
perpaduan antara biaya, jadwal dan lingkup kerja dimana setiap elemen
pekerjaan telah diberi alokasi biaya dan jadwal yang dapat menjadi tolak
ukur dalam pelaksanaan pekerjaan. BCWS (Budgeted Cost of Work
Schedule) Menggambarkan anggaran rencana sampai pada periode
tertentu terhadap volume rencana proyek yang akan dikerjakan.

» BCWSper minggu = % Bobot Rencana Mingguan x Nilai Kontrak

Dengan menggunakan tiga indikator di atas, maka dapat dihitung
berbagai faktor yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan
proyek seperti:

a). Varian biaya dan varian jadwal,

b). Memantau perubahan varian terhadap angka standar;
c). Indeks produktivitas dan kinerja;

d). Perkiraan biaya dan waktu penyelesaian proyek.

Perkiraan Penyelesaian Proyek (Estimate Completion Date):

ECD = (Total Waktus;l;llaktu Pakai) + Waktu Pakai

Perkiraan Biaya Penyelesaian Proyek (Estimate at Completion):
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EAC = (Total Biaya— BCWP) CPI + ACWP
Persentase Penambahan/Pengurangan Biayah = 100% — ECD / Total
biaya x 100%.

Ketiga hal di atas adalah indikator yang dapat dihitung pada
baseline/milestone yang telah ditentukan, sehingga nilai-nilai yang
didapat menunjukkan progres yang pada periode tersebut dan progres
proyek dari segi biaya dan waktu untuk penyelesaian pada masa yang
akan datang, (Abrar Husen, 2010: 180).

Pengawasan, evaluasi, dan pengendalian perlu dilakukan terutama
menyangkut masalah biaya dan waktu pelaksanaan proyek sehingga
dapat diketahui kinerja proyek serta memprediksi besarnya biaya dan
waktu berakhirnya pelaksanaan proyek jika proyek mengalami
keterlambatan penyelesainnya, dengan menggunakan metode Earned
Value Management (EVM) merupakan suatu metode yang digunakan
dalam manajemen proyek, yang memudahkan dalam pengendalian
waktu dan biaya. Akan tetapi dalam prakteknya pengelolaan proyek
konstruksi yang dilakukan kontraktor di Indonesia belum menerapkan
EVM sepenuhnya. Terutama penggunaan sistem informasi dalam
pengelolaan proyek konstruksi belum optimal termasuk dalam
menerapkan metode EVM dalam pengendalian proyek. Sebuah
pelaksanaan proyek konstruksi tentunya akan terbantu dengan adanya
sistem informasi. Keterlambatan pekerjaan dapat langsung diketahui
sehingga proses pengendalian jadi lebih mudah (Juliana, 2016).

2.3 Perkiraan Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek

Berdasarkan nilai BCWS, BCWP dan ACWP saat pelaporan diminggu tertentu

serta indikator CPI dan SPI yang didapat sebelumnya, dapat diprediksikan biaya

yang dikeluarkan dan waktu yang diperlukan untuk penyelesaian seluruh

pekerjaan. Jika Kinerja saat pelaporan tetap sama sampai sisa pekerjaan

terselesaikan, maka prediksi biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan seluruh

pekerjaan (EAC). Jika hal ini mengalami kelebihan anggaran yang telah
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direncanakan (over budget/cost overrun). Sedangkan perkiraan penyelesaian dari
aspek jadwal diperkirakan waktu penyelesaian pekerjaan (ECD). ECD merupakan
indicator proyek mengalami kemajuan dari jadwal yang telah direncanakan. Pada
saat dilapangan, akan banyak kemungkinan tergantung dari kondisi lapangan.
Harga saat pembelian bahan material dan jumlah tenaga kerja yang digunakan
juga mempengaruhi biaya pelaksanaan proyek ini melebihi dari anggaran yang
telah direncanakan cukup banyak. Sehingga dapat mempercepat proses
pelaksanaan penyelesaian proyek. Akan tetapi, dari segi biaya akan mengalami
over budget untuk pembayaran upah tenaga kerja. Untuk itu penggunaan tenaga
kerja harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan, agar tidak
mengalami kelebihan bahan material dan tenaga kerja sehingga mengalami over
budget.

14



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian berada di wilayah administratif Kota Bandung Provinsi

Jawa Barat, tepatnya dijalan Setia Budi.
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Gambar 3.1 Peta Kota Bandung
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan Agustus tahun 2022
hingga bulan Oktober tahun 2022. Pada saat itu pembangunan sudah berjalan 3
bulan sebelumnya. Efektif pelaksanaan pembangunan Boarding House ini selama
6 bulan, tepatnya di bulan Mei 2022. Menurut rencana awal bahwa pelaksanaan

pembangunan ini berlangsung selama 6 bulan.

3.2 Data Penelitian
3.2.1 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu adalah upaya menemukan
pengetahuan dengan memberi data berupa angka. Angka yang diperoleh
digunakan untuk melakukan analisis keterangan, Penelitian kuantitatif
disusun secara sistematis terhadap bagian-bagian dan untuk menemukan
kausalitas keterkaitan (Kasiran). Jenis Penelitian ini menyelidiki masalah
yang ada merupakan dasar yang digunakan dalam mengambil data untuk
menentukan variabel dan diukur dengan angka guna untuk menganalisis
sesuai dengan prosedur dari statistik yang berlaku. Tujuan dari penelitian
ini adalah membantu mengambil kesimpulan atau generalisasi teori
(Creswell).

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu sebagai
bagian dari serangkaian investigasi sistematika terhadap fenomena
dengan mengumpulkan data untuk kemudian diukur dengan teknik
statistik matematika atau komputasi. Penelitian kuantitatif memiliki
tujuan penting dalam melakukan pengukuran yang merupakan pusat
pengukuran. Hal ini dikarenakan hasil dari pengukuran bisa membantu
dalam melihat hubungan fundamental antara pengamatan empiris dengan

hasil data yang diambil secara kuantitatif.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu yang diperoleh dari hasil survey dilapangan,
dalam hal ini proyek pelaksanaan Gedung Boarding House untuk
melakukan wawancara, dokumentasi pekerjaan dilapangan dan
pengukuran-pengukuran visual yang dapat mendukung pengolahan
data
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari mengumpulkan referensi yang
berkaitan dengan Earned Value Management (EVM) untuk
mendukung teori-teori perhitungan, diperoleh dari buku manajemen

proyek, catatan kuliah, internet, e-book dan jurnal.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dilapangan adalah survey

kelapangan (proyek) dengan melakukan:
» Wawancara kepada pihak manajemen proyek Boarding House
» Dokumentasi hal-hal menyangkut progress pekerjaan dan kondisi bangunan
» Observasi

Dalam melakukan pengumpulan data dilapangan dibutuhkan alat-alat sebagai
instrumen yang mendukung survey kelapangan. Instrumen penelitian adalah alat-
alat atau bahan yang digunakan untuk kelancaran proses pengumpulan data dan
analisis data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Alat tulis untuk menulis dan mencatat dilapangan
2. Recorder untuk merekam wawancara dan situasi dilapangan
3. Kamera dan Handphone
4

Komputer dan Laptop untuk analisis data
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5. Kalkulator dan alat hitung lainnya untuk menghitung ketika mangenalisis
data.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian berupa pengukuran Variabel dalam penelitian kuantitatif,
yang menguraikan tentang definisi dan pengukuran variabel yang mutlak harus
dilakukan. Variabel-variabel yang diukur minimal adalah variabel-variabel yang
tercantum dalam hipotesis yang akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan
dari tempat penelitian. Variabel penelitian pada penelitian ini adalah:
1. BAC (Budgeded Actual Cost)
2. Earned Value (EV)
3. Planed Value (PV)
4. SCI
5. Cost Performance Indeks (CPI)
6. Schedule Varian (SV)

3.4 Metode Analisis Data

Proses analisis data yang dilakukan merupakan analisis kuantitatif yaitu
metode analisis data dengan metode komputasi dan statistik yang berfokus pada
analisis statistik, matematik atau numerik dari kumpulan data, sehingga
pengolahan atau analisis data pada metode kuantitatif dapat diukur atau
dinumerikkan.

Metode analisis merupakan cara pengolahan data yang telah dikumpulkan
dilapangan saat survey metode analisis dengan pendekatan eksperimen, yaitu
menguji rumus-rumus matematis terhadap data yang telah dikumpulkan
dilapangan. Pengujian hasil hitung Earned Value Management (EVM) dengan
cara mengukur progress kerja baik skedul/waktu kerja maupun Cost/anggaran
biaya pelaksanaan proyek. Perhitungan dilakukan untuk menguji rumus-rumus
dalam EVM dan membandingkannya dengan kondisi progress pekerjaan

dilapangan (proyek).
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3.5 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Pemahaman Literatur Earned Value Management (EVM)

\4

Pengumpulan Data

v

v

1.
2.

3. Planed Value (PV)

Data Primer
Actual Cost (AC)
Earned Value (EV)

Data Sekunder
1. Time Schedule
2. Laporan Belanja Bahan
3. Lap. Pengeluarn upah

v

Pengolahan Data

Y

Y

Metode

Earned Value Management

(EVM).

Pengolahan Data
1. Analisa BCWP
2. Analisa BCWS
3. Analisa ACWP

Hasil dan Pembahasan

\ 4

SV, CV, CPI, SPI, EAC dan ECD

Selesai
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Gambar 3.3 Diagram Alir

3.6 Tahap Penelitian

Tahap penelitian terdiri dari beberapa bagian antara lain:

1.
2.
3.

Tahap Persiapan

Tahap Studi Pustaka

Tahap Penentuan Variabel Data

a. Penentuan variabel dibagi dalam empat lingkup sebagai berikut:
Elemen Dasar (PV, AC, EV, BAC, OD)

b. Analisis Varian (CV, SV)

c. Analisis Indeks Performansi (CPI, SPI)

d. Analisis perkiraan biaya dan waktu penyelesaian proyek (ETC, EAC)

Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data—data pendukung yang

dibutuhkan dalam metode EVM serta yang digunakan dalam proses

perancangan system informasi.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sisteminformasi serta

perhitungan manual.

Tahapan penelitian proses analisis pengendalian proyek, dengan

menggunakan metode EVM.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisa
4.1.1. Persyaratan Teknis
Persyaratan teknis untuk melakukan perhitungan dalam manajemen

proyek, menyangkut Analisa hitung adalah:

1. Spesifkasi Bangunan

2. Gambar kerja yang memadai dan informatif

3. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

4. Time Schedule

5. Laporan penggunaan biaya tiap minggu
6

. Laporan progres hasil pekerjaan dilapangan

4.1.1.1. Spesifkasi Bangunan

Pelaksanaan pekerjaan pembangunan Boarding House ini terdiri dari tujuh

item pekerjaan utama, yaitu urutan pekerjaan dilapangan dari awal hingga akhir,

yaitu:
1. Pekerjaan Pendahuluan, terdiri dari :
a. Pembersihan lokasi
b. Pemagaran lokasi
c. Pengukuran lahan
d. Bouplank
e. Pembuatan parit keliling
f. Pembuatan Gudang logistik
0. Pembuatan direksi keet
2. Pekerjaan Pondasi
Pondasi yang digunakan dalam Pembangunan Gedung Boarding
House ini adalah pondasi tapak structural berukuran 80 cm x 80 cm
dengan ketebalan tapak 20 cm. Pondasi ini berjumlah 24 buah dengan

tiang pondasimenurut ukuran kolom yaitu 25 cm x 40 cm, dan besi
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pokok berupa besi beton polos berdiameter 15 mm. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2.
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—
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s
LLL 1, Tuange Utoma ] [+, Tulangan Ltome
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s
¢ Beal D 13- 20 em /Bl g 13- 30 ¢m
n =] | A
§ % § %

— —

Gambar 4.1. Pondasi tapak beton bertulang

Gambar. 4.2. Kedalaman pondasi tapak

3. Pekerjaan Struktur
Pekerjaan struktur terbagi atas pekerjaan pondasi, sloof, kolom,
balok, dan plat lantai. Dalam proyek Pembangunan Gedung Boarding
House ini, pekerjaan pondasi menjadi bagian yang berdiri sendiri, maka
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analisa perhitungan pondasi dan plat lantai/atap tidak digabung dengan
pekerjaan struktur lainnya:
a. Pekerjaan sloof
Pekerjaan sloof dikerjakan setalah pekerjaan pondasi selesai
dikerjakan. Ukuran sloof 25 cmx 40 cm, dengan besi pokok
diameter 15 berjumlah 9 buah dan besi sengkang (beugel)

berdiameter 8 mm berjarak pasang antar sengkang adalah 15 cm.
Ll S RN R

Gambar.4.4. Penampang memanjang balok sloof

b. Kolom 25 cm x 40 cm
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Gambar. 4.5. Sambungan kolom dan balok
c. Balok 25 x40 cm
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Gambar. 4.6. .Detail penulangan besi balok

a. Plat Lantai dan plat atap

w2 TR A I I

Gambar. 4.7. Sambungan balok dan plat lantai

4. Pekerjaan Dinding
Pekerjaan dinding dengan bahan batu bata mesin, terdiri dari pekerjaan
pemasangan batu bata dengan pemasangan setengah batu dan plesteran
luar dan dalam setebal 2,5 cm, Sambungan batu bata mesin direkatkan
oleh spesi campuran 1 : 4 dan dan diplaster luar dalam.,.kemudian
pengecatan luar dan dalam dengan 2 kali lapisan .

5. Pekerjaan Lantai, Bahsn lantai dari bahan keramik semi granit warna

krem muda ukuran 60 x 60 cm

6. Pekerjaan Kusen + Daun P/J : terdiri dari bahan aluminium, daun pintu dari
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bahan aluminium dan daun jendela dari bahan aluminium ditambah kaca polos
riben tebal 5 mm.

7. Pekerjaan Dak Beton, dak beton ini bisa diaplikasikan pada plat lantai maupun
plat atap. Tebal plat 12 cm, dengan besi tulangan berdiameter 12 mm.

9. Pekerjaan Finishing, Pekerjaan Finishing terdiri dari:
a. Pembersihan sisa pekerjaan dan pembenahan
b. Merapikan bagian bangunan

c. Mobilisasi alat kerja

4.1.1.2 Gambar Kerja
Berikut disajikan gambar, denah, tampak, dan potongan Gedung Boarding
House sebagai mewakili gambar kerja yang ada. Gambaran umum dari Gedung
Boarding House ini adalah sebagai berikut :
= Luas Bangunan : 405 m2
» Luas lahan :
* Jumlah lantai : 3 lantai
= Struktur : Rangka dengan bahan beton bertulang
= Jenis pondasi : tapak
= Bahan dinding : batu bata dengan plesteran
» Kusen Pintu & jedela : Aluminium
* (Gaya bangunan : arsitektur modern

= Jenis atap : plat dak beton bertulang
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Gambar 4.8. Denah Lantai 1 Gedung Boarding House
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Gambar 4.9. Denah tipikal lantai 2 & 3 Gedung Boarding House
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Gambar. 4.10. Tampak Depan Gedung Boarding House

28



0 7 e

ONIdIWYS AvdWYL

1

e I

102

FPZE

—

rEmrmrarmrEernes

Gambar. 4.11. Tampak sampig Gedung Boarding House
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4.1.1.3 Rencana Anggaran Biaya

a. Harga pekerjaan setiap unit/item :

N o v s~ w NoRe

Pekerjaan pendahuluan Rp 120.000.000
Pekerjaan pondasi Rp 110.000.000
Pekerjaan struktur Rp 450.000.000
Pekerjaan dinding dan kusen Rp 180.000.000
Pekerjan lantai Rp 98.000.000
Pekerjaan atap Rp 75.000.000
Pekerjaan finishing Rp 167.000.000
Total jumlah : Rp. 1.200.000.000

(Terbilang : Satu milyar dua ratus juta rupiah)

b. Bobot Pekerjaan

Pekerjaan Pendahuluan

120.000.000

——————x100=10%
1.200.000.000
Pekerjaan Pondasi dan Sloof

110.000.000

——x100=9.17%
1.200.000.000

Pekerjaan Struktur Beton Bertulang

450.000.000

———x 100 = 37.50 %
1.200.000.000

Pekerjaan Dinding dan Cat

180.000.000

——— x 100 = 15.00 %
1.200.000.000

Pekerjaan Keramik Lantai

98.000.000

————x100=8.17%
1.200.000.000
Pekerjaan Kusen dan Daun P/J

750.000.000
1.200.000.000

Pekerjaan Plat Lantai 2 & Plat Atap

167.000.000
1.200.000.000

x 100 =6.25 %

x 100 =13.92 %
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Nilai bobot pekerjaan pembangunan gedung Boarding House tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel.4.1. Nilai Bobot Pekerjaan

HARGA BOBOT
NO PEKERJAAN
(Rp) (%)

1 Pendahuluan 120.000.000 10
2 Pondasi dan Sloof 110.000.000 9,17
3 Struktur Beton Bertulang 450.000.000 37,50
4 Dinding dan Cat 180.000.000 15
5 Keramik Lantai 60 x 60 cm 98.000.000 8, 17
6 Kusen & Daun P/J 75.000.000 6,25
7 Plat lantai 2 & Plat Atap 167.000.000 13,92

Jumlah 1.200.000.000 100

Anggaran Biaya Pelaksanaan Bangunan Gedung Boarding House dapat
dilihat pada tabel 4.2
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Tabel .4.2. Rencana Anggaran Biaya

NO BULAN KE-1 BULAN KE-1 BULAN KE-1 BULAN KE-1 BULAN KE-1 BULAN KE-1
URAIAN PEKERJAAN HARGA BOBOT
MINGGU KE- MINGGU KE- MINGGU KE- MINGGU KE- MINGGU KE- MINGGU KE-
N 112] 3 4 5 6 7 8 9 10 [ 11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 |18 [ 19 [ 20 | 21 |22 | 23 24
1 |PEKERJAAN PENDAHULUAN 120.000.000 10,0013,33( 3,3 33 100%
2 |PEKERJAAN PONDASI 110.000.000 9,17 3,06 3 3
3 |PEKERJAAN STRUKTUR 450.000.000 37,50 4167 4,17 417\ 4,17| 417| 417| 4,17| 4,17 4,17
4 |PEKERJAAN DINDING&KUSEN 180.000.000 15,00 1,88| 1,875|1,875(1,875| 1,875| 1,875 1,875/ 1,875 50%
5 |PEKERJAAN LANTAI 98.000.000 8,17 1,3611| 1,361 {1,361 1,361] 1,361 | 1,361
6 |PEKERJAAN ATAP 75.000.000 6,25 0,7813|0,781|0,781|0,781|0,781(0,781| 0,78 | 0,7813
7 |PEKERJAAN FINISHING 167.000.000 13,92 1,5625| 1,563 1,5625| 1,563 2,783(2,783| 2,78 2,7833| 2,7833
0%
SUBTOTAL | 1.200.000.000f  100,00|3,33|3,30| 3,30| 3,06| 3,00 3,00| 417| 4,17| 6,05| 6,05 6,05/ 6,05 6,05 7,61 7,61| 558| 3,70| 2,14| 2,14 4,93| 4,93| 3,56| 3,56| 2,78
BOBOT RENCANA KOMULATIF(%) - 13,33 6,63 9,93|12,99| 15,99| 18,99 23,16| 27,33| 33,37| 39,42(45,46|51,51| 57,55| 65,16 72,77| 78,35 82,05 | 84,19 {86,34(91,26| 96,19(99,75 | 103,32| 106,10
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4.1.1.4 Time Schedule

Time schedule merupakan progres tiap item pekerjaan dan seluruh pekerjaan,
sebagai gambaran perencanaan yang ditetapkan dan menjadi indikator
pelaksanaan pembangunan dilapangan. Time schedul menjadi acuan dan
perbandingan perencanaan dengan pekerjaan dilapangan, apakah sesuai dan
sinkron, atau mendapat temuan baru yang menjadi kendala dilapangan yang
sebelumnya tidak terencana. Pada pelaksanaan pembanguan gedung Boarding

House ini dapat dilihat Time Schedule berikut Kurva S yang menjadi tolok ukur

progres rencana pekerjaan.

BULANKE- BULANKE- BULEHKE- BULANKE BULANKE- BULANKE-
MO| opompeergen [ YOLLVE | SATURNY ppy | BOBOT e HNGGUE- HNEEUKE- HHGGUKE- HGGUKE- HNEGUE-
11203 [elslelr [als] wulel g4 6 o 0 @qolala] A |
i §Eﬁmm e | mooog 0l 33 33 3w 1
L |
7 PEERRAIFEACALE s oo 37 I -
300
3 PEERAMNSTRUTIR o i R 4 jan [on lam fom |en Jom a7 o
¢ [roEmmoonGect| s | mmoog 1874 17| 1475 5
PEERMANKERRHI
Y b2 ooy &M | K IRE:IRE: RE: BRE:
>
1 ﬁﬁKEHM“NK”SEN*DA”N M| To0mm 6% L 1 I A N N O
PEFERUMAN PLATLANTA? L2 f"
 plan T L i IR T I T T I Y
SUBTOTAL 1m0y 1
PROGAES RENCANA 3i 33 33 1| 3w lm (e | oo 60| 605 | ses| s el soEaes | 2w |ze e e fn e | 1w
TOTAL KOMULATIF PROGRES RENCANA (2) SR VU BY gl |t |me (s (s | seless | e |anae e [ms [z |me |2 |me | w
PROGRES AKTUAL S B I EI I I E A B A B A A A A
TOTAL KOMULATIF PROGRES AKTUAL () S O O O O T < O O O O O I I T e HHz | W

Tabel.4.3. Time Schedule dan Kurva S

4.1.2. Analisa Earned Value Management (EVM)
Analisa dan Pengelolaan EVM yaitu dengan mengidentifikasi ukuran

penilaian kinerja proyek berupa controlling SV, CV, SPI dan CPI secara periodik
setelah sebelumnya menghitung AC, PV, dan EV. Kemudian melakukan tindakan
evaluasi hasil analisa melalui ETC dan EAC. Langkah pertama analisa terhadap
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metode Earned Value Mangement (EVM) adalah menghitung Actual Cost (AC)

yaitu dengan menganalisa progres pekerjaan aktual setiap minggu, kemudian

menganalisa

pengeluaran biaya aktual setiap item pekerjaan proyek setiap

minggu. Hal ini berguna untuk menghitung biaya aktual (Actual Cost /AC) atau

yang disebut juga dengan Actual Cost of Work Perfomed (ACWP) yaitu jumlah

biaya aktual pekerjaan yang telah dilaksanakan secara keseluruhan pekerjaan pada

kurun pelaporan tertentu.

Tabel.4.4 Progres Penyelesaian Volume Pekerjaan Per Minggu

Minggu ke- | Pendahuluan 100
. 231

Minggu ke- | Pendahuluan 231 65
2

Minggu ke- | Pendahuluan 231 60
3

Minggu ke- | Pondasi & Sloof 17 5

4

Minggu ke- | Pondasi & Sloof 17 55
5

Minggu ke- | Pondasi & Sloof 17 4,5
6

:/Ilnggu ke- | Struktur - 7

EI;/Ilnggu ke- | Struktur e 8

Minggu ke- | Struktur 52 5

9 Dinding + Cat 333 30
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w

10 | Minggu ke- | Struktur 52 4.8 m
10 Dinding + Cat 333 32 m?
11 | Minggu ke- | Struktur 52 5,6 m3
11 Dinding + Cat 333 40 m?
12 | Minggu ke- | Struktur 52 5 m3
12 Dinding + Cat 333 45 m?
13 | Minggu ke- | Struktur 52 4 m3
13 Dinding + Cat 333 39 m?
14 | Minggu ke- | Struktur 52 4 m3
14 Dinding + Cat 333 39 m?
15 | Minggu ke- | Struktur 52 4 m3
15 Dinding + Cat 333 41 m?
Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 2,8 m3
16 | Minggu ke- | Struktur 52 6,6 m3
16 Dinding + Cat 333 46 m?
Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 3,2 m3
17 | Minggu ke- | Dinding + Cat 333 42 m?
17 Lantai Keramik 270 47 m?
Kusen + daun P/J 24 2,1 Unit
Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 3 m3
18 | Minggu ke- | Lantai Keramik 270 49 m?
18 Kusen + daun P/J 24 3 unit
19 | Minggu ke- | Lantai Keramik 270 45 m?
19 Kusen + daun P/J 24 2,2 unit
20 | Minggu ke- | Lantai Keramik 270 37,5 m?
20 Kusen + daun P/J 24 1,8 Unit
Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 35 m3
21 | Minggu ke- | Lantai Keramik 270 38 m?
21 Kusen + daun P/J 24 3 Unit
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Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 4 m3

22 | Minggu ke- | Kusen + daun P/J 24 2,8 Unit

22 Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 4 m3

23 | Minggu ke- | Kusen + daun P/J 24 2 Unit

23 Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 3,8 m3

24 | Minggu ke- | Plat Lantai 2 & Plat Atap | 32,4 4,2 m3
24

Selanjutnya hasil progres mingguan dari hasil persentasi volume tiap item

pekerjaan setiap minggu. Maka dapat dilihat penjabarannya pada tabel dibawah ini

A OGRS LA
AR R oo | o s | ™ | gy MGG

VLN

ATUAL Uoa sl ool oo o of o o of o o 6 7 # o4
[ ol | o] w o w
RPN £ 00 o | w5 T
3 FGRANSTTA ole | s 9o 1l Sl ol 4 dfgs
RN g | B FICELDE
R R o ) N Al u| sl
R AN A I o 41l 1 23l g
e ade | w2 sy P EERBE
STITAL LI i)
HRTRECAM KMMLATRS)

Tabel.4.5. Progres Volume Aktual Perminggu
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4.1.2.1. Menghitung Actual Cost (AC) atau (ACWP)
Menghitung Biaya Aktual (Actual Cost =AC) atau Actual Cost of Work
Perfomed (ACWP) yaitu jumlah biaya aktual pekerjaan yang telah dilaksanakan

pada kurun pelaporan tertentu. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau

keuangan proyek pada tanggal pelaporan. Jadi AC merupakan jumlah aktual dari

pengeluaran atau dana yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun

waktu tertentu.

a. Total Volume Rencana :

1.

N o ok~ N

Pekerjaan Pendahuluan

Pekerjaan Pondasi & Sloof
Pekerjaan Struktur

Pekerjaan Dinding + Cat

Pekerjaan Keramik Lantai 60 X 60
Pekerjaan Kusen + Daun P/J
Pekerjaan Plat Lantai 2 & Plat Atap

b. Total Volume Aktual Di Lapangan :

N o g &~ DR

Pekerjaan Pendahuluan

Pekerjaan Pondasi & Sloof
Pekerjaan Struktur

Pekerjaan Dinding + Cat

Pekerjaan Keramik Lantai 60 X 60
Pekerjaan Kusen + Daun P/J
Pekerjaan Plat Lantai 2 & Plat Atap

=231
=17

= 333
=270
=24

=324

=225
=15
=50
=315
=258
=19
=32

c. Volume Aktual di Lapangan (pada minggu ke-n)

Untuk mengetahui progres pekerjaan tiap minggu pada tiap item pekerjaan,

maka perlu perhitungan rinci senagai berikut :

37



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

. Minggu ke- 1, Pekerjaan Pendahuluan

Minggu ke- 2, Pekerjaan Pendahuluan
Minggu ke- 3, Pekerjaan Pendahuluan
Minggu ke- 4, Pekerjaan Pondasi & Sloof
Minggu ke- 5, Pekerjaan Pondasi & Sloof
Minggu ke- 6, Pekerjaan Pondasi & Sloof
Minggu ke- 7, Pekerjaan Struktur
Minggu ke- 8, Pekerjaan Struktur
Minggu ke- 9, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat
Minggu ke-10, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat
Minggu ke-11, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat

Minggu ke-12, Pekerjaan Struktur

Pekerjaan Dinding + Cat
Minggu ke-13, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat
Minggu ke-14, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat

Plat Lantai 2 & Plat Atap

Minggu ke-15, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat
Plat Lantai 2 & Plat Ata

Minggu ke-16, Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Dinding + Cat

_ 100
231
_ 65

x10 =4.3%

= x10 =2.8%

231

=22 ¥ 10 =2.6%

231
5

==x917 =2.7%

17

=322 ,917 =3%
17

=22 4,917 =24%
17

7

=— x375 =5%

52

:532 x 375 =5.8%

:512 x37.5 =3.6%

=3% ¥15 =1.4%

333

:g x37.5 =3.5%

32

== x15 =14%
:‘;;28 x375 = 3.5%
=== x15 = 14%
=22x375 =35%
=32/333 x15 =1.4%
=4.8/52 x37.5 =3.5%
=32/333 x15 =1.4%
=4.8/52 x37.5 =3.5%
=32/333 x15 =1.4%
=22x375  =35%
=4.8/52 x375 = 3.5%
=32/333 x15 =1.4%
=32.4/52 x 37.5 = 3.5%
=4.8/52 x 375 =3.5%
=32/333 x15 =1.4%
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Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 375 =3.5%

17. Minggu ke-17, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%

Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 = 1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 375 =3.5%
18. Minggu ke-18, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
19. Minggu ke-19, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
20. Minggu ke-20, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
21. Minggu ke-12,Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
22. Minggu ke-22,Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
23. Minggu ke-10, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =1.4%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%
24. Minggu ke-10, Pekerjaan Struktur =4.8/52 x37.5 =3.5%
Pekerjaan Dinding + Cat =32/333 x15 =14%

Plat Lantai 2 & Plat Atap =32.4/52 x 37.5=3.5%

Untuk memudahkan analisa hasil perhitungan progres kemajuan pekerjaan

diatas, berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel. 4.6. Progres kemajuan pekerjaan per minggu

% progress

Minggu .
- Pekerjaan pengeluaran
e-
/minggu

mmg1l Pendahuluan 4,3%
mmg2 Pendahuluan 2,8%
mmg3 Pendahuluan 2,6%
mmg4 Pondasi & Sloof 2,7%
mmg5 Pondasi & Sloof 3,0%
mmg6 Pondasi & Sloof 2,4%
mmg7 Struktur 5,0%
mmg8 Struktur 5,8%

Struktur 3,6%
mmg9 ___

Dinding + Cat 1,4%

Struktur 3,5%
mmg10 _

Dinding + Cat 1,4%

Struktur 4,0%
mmgll __

Dinding + Cat 1,8%

Struktur 3,6%
mmg12 _

Dinding + Cat 2,0%

Struktur 2,9%
mmg13 _

Dinding + Cat 1,8%

Struktur 2,9%

Dinding + Cat 1,8%
mmgl4

Plat Lantai 2 & Plat

Atap 1,2%
mmgl5 | Struktur 4,8%
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Dinding + Cat 2,1%
Plat Lantai 2 & Plat
Atap 1,4%
Dinding + Cat 1,9%
Keramik Lantai 60
— X 60 1,4%
Kusen + Daun P/J 0,5%
Plat Lantai 2 & Plat
Atap 1,3%
Keramik Lantai 60
X 60 1,3%
mmgl7 | Kusen + Daun P/J 0,5%
Plat Lantai 2 & Plat
Atap 1,4%
Keramik Lantai 60
mmgl18 X 60 1,5%
Kusen + Daun P/J 0,8%
Keramik Lantai 60
mmgl9 | x60 1,4%
Kusen + Daun P/J 0,6%
mmg20 | Keramik Lantai 60
x 60 1,1%
Kusen + Daun P/J 0,5%
Plat Lantai 2 & Plat
mmg20 Atap 1,5%
Keramik Lantai 60
X 60 1,1%
mmg21 | Kusen + Daun P/J 0,8%
Plat Lantai 2 & Plat
Atap 1,8%
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Kusen + Daun P/J 0,7%
mmg22 | Plat Lantai 2 & Plat

Atap 1,7%

Kusen + Daun P/J 0,5%
mmg23 | Plat Lantai 2 & Plat

Atap 1,6%
mmg24 Plat Lantai 2 & Plat

Atap 1,8%

d. Perhitungan Actual Cost (per minggu) :

1.

10.

Minggu ke- 1, Pekerjaan Pendahuluan

= Rp1,200,000,000 x 4,33% = Rp.51,600,000

Minggu ke- 2, Pekerjaan Pendahuluan = Rp1,200,000,000 x 2.8%
Rp. 33,600,000

Minggu ke- 3, Pekerjaan Pendahuluan = Rp1,200,000,000 x 2.6%
Rp. 31,200,000

Minggu ke- 4, Pekerjaan Pondasi & Sloof

= Rp1,200,000,000 x 2.7% = Rp.32,400,000

Minggu ke- 5, Pekerjaan Pondasi & Sloof

= Rp1,200,000,000 x 3% = Rp.36,000,000

Minggu ke- 6, Pekerjaan Pondasi & Sloof

= Rp1,200,000,000 x 2.4% = Rp.28,800,000

Mingg ke- 7, Pekerjaan Struktur = Rp1,200,000,000 x 5% =
Rp. 60,000,000

Minggu ke- 8, Pekerjaan Struktur = Rp1,200,000,000 x 5.8% =
Rp. 69,600,000

Minggu ke- 9, Pekerjaan Struktur = Rp1,200,000,000 x 3.6% =
Rp43,200,000

Minggu ke- 9, Pekerjaan Dinding & Cat

= Rp1,200,000,000 x1.4% = Rp16,800,000

Total = Rp60,000,000
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11.

12.

13.

14

15.

16

Minggu ke- 10,

Pekerjaan Struktur = Rp1,200,000,000 x3.5% =
Rp42,000,000

Pekerjaan Dinding & Cat = Rp1,200,000,000 x1.4% =
Rp16,800,000

Total = Rp58,800,000

Minggu ke- 11

Pekerjaan Struktur = Rpl1,200,000,000 x 40% = Rp 48,000,000
Pekerjaan Dinding & Cat = Rp1,200,000,000 x 1.8% = Rp 21,600,000
Total = Rp 69,600,000

Minggu ke- 12

Pekerjaan Struktur = Rpl1,200,000,000 x 3,6% = Rp
43,200,000

Pekerjaan Dinding & Cat = Rp1,200,000,000 x 2,0% = Rp 24,000,000
Total = Rp 67,200,000

. Minggu ke- 13

Pekerjaan Struktur = Rpl1,200,000,000 x 2,9% = Rp
34,800,000

Pekerjaan Dinding & Cat = Rp1,200,000,000 x 2,0% =Rp
21,600,000

Total = Rp.56,400,000

Minggu ke- 14

Pekerjaan Struktur = Rpl1,200,000,000 x 2,9% = Rp
34,800,000

Pekerjaan Dinding & Cat = Rp1,200,000,000 x 1,8% =Rp
21,600,000

Plat Lantai 2 & Plat Atap = Rp1,200,000,000 x 1,2% =Rp
14,400,000

Total = Rp 70,800,000

. Minggu ke- 15
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17.

18.

19.

Pekerjaan Dinding + Cat = Rp1,200,000,000 x 4,8% = Rp
57.600.000

Pekerjaan Keramik Lantai = Rp1,200,000,000 x 2,1% =Rp
25,200,000

Plat Lantai 2 & Plat Atap = Rp1,200,000,000 x 1,4% =Rp
16,800,000

Total = Rp 99,600,000

Minggu ke- 16

Pekerjaan Dinding + Cat = Rp1,200,000,000 x 1,9%
22.800.000

Pekerjaan Keramik Lantai = Rp1,200,000,000 x 1,4% =Rp
16,800,000

Pekerjaan Kusen + Daun P/J= Rp1,200,000,000 x 0,5% = Rp
6.000,000

Plat Lantai 2 & Plat Atap = Rp1,200,000,000 x 1,3% =Rp
15,600,000

Total = Rp 61,200,000

Minggu ke- 17

Pekerjaan Keramik Lantai = Rp1,200,000,000 x 1,3% =Rp
15,600,000

Pekerjaan Kusen + Daun P/J= Rp1,200,000,000 x 0,5% = Rp
6.000,000

Plat Lantai 2 & Plat Atap = Rp1,200,000,000 x 1,4% =Rp
16,800,000

Total = Rp 38.400.000

Minggu ke- 18

Pekerjaan Keramik Lantai = Rp1,200,000,000 x 1,5% =Rp
18,000,000

Pekerjaan Kusen + Daun P/J= Rp1,200,000,000 x 0,8% = Rp
9.600,000

Total = Rp 27.600.000

Rp
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Pengeluaran biaya aktual (AC) yang telah dikeluarkan setiap minggu, dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7. Perhitungan Actual Cost (AC)

progress
_ Harga Total
Minggu . . pengeluaran AC Total AC
Pekerjaan Pekerjaan
ke- (Rp) Per mmg (Rp) (Rp)
i (%)
mmg1l Pendahuluan | 1.200.000.000 4,3% | 51.600.000 | 51.600.000
mmg2 Pendahuluan | 1.200.000.000 2,8% | 33.600.000 | 33.600.000
mmg3 Pendahuluan | 1.200.000.000 2,6% | 31.200.000 | 31.200.000
Pondasi &
1.200.000.000
mmg4 | Sloof 2,7% | 32.400.000 | 32.400.000
Pondasi &
1.200.000.000
mmg5 Sloof 3,0% | 36.000.000 | 36.000.000
Pondasi &
1.200.000.000
mmg6 Sloof 2,4% | 28.800.000 | 28.800.000
mmg7 Struktur 1.200.000.000 5,0% | 60.000.000 | 60.000.000
mmg8 Struktur 1.200.000.000 5,8% | 69.600.000 | 69.600.000
Struktur
1.200.000.000 3,6% | 43.200.000
mmg9 —
Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,4% | 16.800.000
Total 60.000.000
Struktur 1.200.000.000 3,5% | 42.000.000
mmgl10 | Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,4% | 16.800.000
Total 58.800.000
Struktur 1.200.000.000 4,0% | 48.000.000
mmgll | Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,8% | 21.600.000
Total 69.600.000
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Struktur 1.200.000.000 3,6% | 43.200.000
mmgl2 | Dinding + Cat | 1.200.000.000 2,0% | 24.000.000
Total 67.200.000
Struktur
1.200.000.000 2,9% | 34.800.000
mmg13 _
Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,8% | 21.600.000
Total 56.400.000
Struktur 1.200.000.000 2,9% | 34.800.000
Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,8% | 21.600.000
mmgl4 | Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,2% | 14.400.000
Total 70.800.000
Struktur 1.200.000.000 4,.8% | 57.600.000
Dinding + Cat | 1.200.000.000
2,1% | 25.200.000
mmg15 i
Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,4% | 16.800.000
Total 99.600.000
Dinding + Cat | 1.200.000.000 1,9% | 22.800.000
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,4% | 16.800.000
Kusen + Daun
mmgl6 1.200.000.000
P/ 0,5% | 6.000.000
Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,3% | 15.600.000
Total 61.200.000
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,3% | 15.600.000
mmgl7
Kusen + Daun
1.200.000.000
P/J 0,5% | 6.000.000 | 38.400.000
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Plat Lantai 2

1.200.000.000
& Plat Atap 1,4% | 16.800.000
Total
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,5% | 18.000.000
mmgl8 | Kusen + Daun
1.200.000.000
P/J 0,8% | 9.600.000
Total 27.600.000
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,4% | 16.800.000
mmgl9 | Kusen + Daun
1.200.000.000
P/J 0,6% | 7.200.000
Total 24.000.000
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,1% | 13.200.000
Kusen + Daun
1.200.000.000
mmg20 | P/J 0,5% | 6.000.000
Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,5% | 18.000.000
Total 37.200.000
Keramik
) 1.200.000.000
Lantai 60 x 60 1,1% | 13.200.000
Kusen + Daun
1.200.000.000
mmg21 | P/ 0,8% | 9.600.000
Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,8% | 21.600.000
Total 44.400.000
Kusen + Daun
1.200.000.000
mmg22 | P/ 0,7% | 8.400.000
Plat Lantai 2 1.200.000.000 1,7% | 20.400.000 | 28.800.000
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& Plat Atap
Total
Kusen + Daun
1.200.000.000
P/J 0,5% | 6.000.000
mmg23 | Plat Lantai 2
1.200.000.000
& Plat Atap 1,6% | 19.200.000
Total 25.200.000
Plat Lantai 2
mmg24 1.200.000.000
& Plat Atap 1,8% | 21.600.000 | 21.600.000

Total

1.134.000.000

4.1.2.2. Menghitung Planed Value (PV)

Jadual Anggaran (PV) atau Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS)

dikaitkan dengan jadual pelaksanaan. Disini terjadi perpaduan antara biaya, jadwal

dan lingkup kerja, dimana pada setiap elemen pekerjaan telah diberi alokasi biaya

dan jadwal yang dapat menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan pekerjaan. PV

merupakan biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang dijadwalkan untuk

pekerjaan yang dijadwalkan untuk suatu periode tertentu dan ditetapkan dalam

anggaran. Planed Value (PV) diperoleh dengan mengalikan persentase progress

rencana dengan anggaran total proyek (BAC).
Perhitungan PV pada minggu ke-n:

PV = (% progress rencana minggu ke n) x (anggaran total proyek)
prog gg

Perhitungan PV mulai minggu pertama hingga minggu ke 24 adalah

sebagai berikut:

__ Rp120.000.000

1. Pekerjaan pendahuluan =
Rp.1.200.000.000

Rp 110.000.000

=——— x 100% =
Rp.1.200.000.000

2. Pekerjaan pondasi dan sloof

__ Rp450.000.000

—————— x 100% =
Rp.1.200.000.000

3. Pekerjaan struktur

4. Pekerjaan dinding dan Cat = Rp180.000999 , 1(ggp =
Rp.1.200.000.000

. . . Rp 98.000.000
5. Pekerjan keramik lantai =P 2 100% =
Rp.1.200.000.000

x 100% =

0.0917

0.0917

0.3750

0.1500

0.0817
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__ Rp 75.000.000
"~ Rp.1.200.000.000

6. Pekerjaan kusen + daun P/J x 100% = 0.0625

__ Rp167.000.000

=———x100% = 0.1392
Rp.1.200.000.000

7. Pekerjaan Plat Lantai 2

& Plat Atap

Planned Value (PV) atau Budgeted Cost for Work Scheduled (BCWS)
= Minggul =3,33% x 1.200.000.000 = 39.960.000
= Minggu 2 =3,33% x 1.200.000.000 = 39.960.000
= Minggu 3 =3,33% x 1.200.000.000 = 39.960.000
» Minggu4 =3,06% x 1.200.000.000 = 36.720.000
» Minggu5 =3% x 1.200.000.000 =36.000.000
= Minggu 6 =3% x 1.200.000.000 = 36.000.000
= Minggu7 =4.17 % x 1.200.000.000 = 50.040.000
* Minggu 8 =4.17 % x 1.200.000.000 = 50.040.000
* Minggu9 =6,05% x 1.200.000.000 = 72.600.000
= Minggu 10 = 6,05 % x 1.200.000.000 = 72.600.000
= Minggu 11 =6,05 % x 1.200.000.000 = 72.600.000
» Minggu 12 = 6,05 % x 1.200.000.000 = 72.600.000
» Minggu 13 = 6,05 % x 1.200.000.000 = 72.600.000
= Minggu 14 = 7,61 % x 1.200.000.000 = 91.320.000
= Minggu 15 = 7,61 % x 1.200.000.000 = 91.320.000
* Minggu 16 = 5,58 % x 1.200.000.000 = 66.960.000
* Minggu 17 = 5,58 % x 1.200.000.000 = 66.960.000
= Minggu 18 = 3,70 % x 1.200.000.000 = 66.960.000
= Minggu 19 = 2,14 % x 1.200.000.000 = 625.680.000
* Minggu 20 = 4,93 % x 1.200.000.000 = 59.160.000
* Minggu 21 = 4,93 % x 1.200.000.000 = 59.160.000
= Minggu 22 = 3,56 % x 1.200.000.000 = 42.720.000
* Minggu 23 = 3,56 % x 1.200.000.000 = 42.720.000



* Minggu 24 = 2,78 % x 1.200.000.000 = 33.360.000

Total keseluruhan perhitungan PV berjumlah Rp. 1.273.911.600, dapat dilihat

pada table PV dibawah ini sebagai berikut :

Tabel. 4.8.Perhitungan Planned Value (PV)

%

: Harga Total

Minggu _ ) progress Total PV
Pekerjaan Pekerjaan PV (Rp)

ke- rencana (Rp)

(Rp)
/mmg

Pendahuluan

mmgl 1.200.000.000 3,330% | 39.960.000 | 39.960.000
Pendahuluan

mmg2 1.200.000.000 3,330% | 39.960.000 | 39.960.000
Pendahuluan

mmg3 1.200.000.000 3,330% | 39.960.000 | 39.960.000
Pondasi

mmg4 1.200.000.000 3,060% | 36.720.000 | 36.720.000
Pondasi

mmg5 1.200.000.000 3,000% | 36.000.000 | 36.000.000
Pondasi

mmg6 1.200.000.000 3,000% | 36.000.000 | 36.000.000
Struktur

mmg7 1.200.000.000 4,167% | 50.004.000 | 50.004.000
Struktur

mmg8 1.200.000.000 4,170% | 50.040.000 | 50.040.000
Struktur

1.200.000.000 4,170% | 50.040.000

mmg9
Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,88% | 22.560.000 | 72.600.000
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Total

Struktur RP
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmgl0 | Dinding & Rp
Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Total 72.540.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmgll | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Total 72.540.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmgl2 | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Total 72.540.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmgl3 | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Total 72.540.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
Dinding &
mmgl4 | Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Finishing
1.200.000.000 | 1,5625% | 18.750.000
Total 91.290.000
mmgl15 | Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000 | 91.296.000
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Dinding &

Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Finishing
1.200.000.000 1,563% | 18.756.000
Total
Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,875% | 22.500.000
Lantai
1.200.000.000 | 1,3611% | 16.333.200
mmgl6
Atap
1.200.000.000 | 0,7813% | 9.375.600
Finishing
1.200.000.000 | 1,5625% | 18.750.000
Total 66.958.800
Lantai
1.200.000.000 | 1,3610% | 16.332.000
Atap
mmgl7 1.200.000.000 0,781% 9.372.000
Finishing
1.200.000.000 1,563% | 18.756.000
Total 44.460.000
Lantai
1.200.000.000 | 1,3610% | 16.332.000
mmgl8
Atap
1.200.000.000 0,781% | 9.372.000
Total 25.704.000
Lantai
1.200.000.000 | 1,3610% | 16.332.000
mmg19
Atap
1.200.000.000 0,781% | 9.372.000 25.704.000
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Total

Lantai
1.200.000.000 | 1,3610% | 16.332.000
Atap
mmg20 1.200.000.000 0,781% | 9.372.000
Finishing
1.200.000.000 2,783% | 33.396.000
Total 59.100.000
Lantai
1.200.000.000 | 1,3610% | 16.332.000
Atap
mmg21 1.200.000.000 0,781% | 9.372.000
R R
Finishing P P
1.200.000.000 2,783% | 33.396.000
Total 59.100.000
Atap
1.200.000.000 0,780% | 9.360.000
mmg22 o
Finishing
1.200.000.000 2,780% | 33.360.000
Total 42.720.000
Atap
1.200.000.000 | 0,7813% | 9.375.600
mmg23 o
Finishing
1.200.000.000 | 2,7833% | 33.399.600
Total 42.775.200
mmg24 | Finishing
1.200.000.000 | 2,7833% | 33.399.600 | 33.399.600
1.273.911.600

4.1.2.3. Menghitung Earned Value (EV)
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Nilai Hasil (Earned Value=EV) atau Budgeted Cost of Work
Performed (BCWP) adalah nilai pekerjaan yang telah selesai terhadap
anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Bila
angka AC dibandingkan dengan EV, akan terlihat perbandingan antara
biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana
terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut. EV
merupakan biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang telah selesai
dilaksanakan. Diperolehdengan mengalikan antara persentase progress
yang telah dilaksanakan dengan anggaran total proyek (BAC).

Perhitungan EV pada minggu ke-n:
EV = (% progress aktual) x (anggaran total proyek)
* EV minggu 1 =3% x 1.200.000.000
= Rp. 36.000.000
* EV minggu 2 = 3% x 1.200.000.000
= Rp. 36.000.000
* EV minggu 3 =3% x 1.200.000.000
= Rp. 36.000.000
* EV minggu 4 =2,9% x 1.200.000.000
= Rp. 34.800.000
* EV minggu 5 =2,95% x 1.200.000.000
= Rp. 35.400.000
= EV minggu 6 =2,92% x 1.200.000.000
= Rp. 35.040.000
* EV minggu 7 =4,1% x 1.200.000.000
= Rp. 49.200.000
* EV minggu 8 =4% x 1.200.000.000
= Rp. 48.000.000
* EV minggu9
pekerjaan struktur =4,17% x 1.200.000.000
= Rp. 50.040.000
Dinding & Kusen = 1,2% x 1.200.000.000
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= Rp. 14.400.000
Total Jumlah = Rp. 64.440.000
= EV minggu 10
pekerjaan struktur =4,17% x 1.200.000.000
= Rp. 50.040.000
Dinding & Kusen = 2,250%x 1.200.000.000
= Rp. 27.000..000
Total Jumlah = Rp. 77.040.000
* EV minggu 11
Pekerjaan struktur = 4,150%% x 1.200.000.000
= Rp. 49.800.000
Dinding & Kusen = 2,200%x 1.200.000.000
= Rp. 26.400..000
Total Jumlah = Rp. 76.200.000
* EV minggu 12
Pekerjaan struktur =4 % x 1.200.000.000
= Rp. 48.000.000
Dinding & Kusen = 1,250%x 1.200.000.000
= Rp. 15.000..000
Total Jumlah = Rp. 63.000.000
* EV minggu 13
pekerjaan struktur = 3,8 % x 1.200.000.000
= Rp. 45.600.000
Dinding & Kusen = 1,8 %x 1.200.000.000
= Rp. 21.600.000
Total Jumlah = Rp. 67.200.000
* EV minggu 14
pekerjaan struktur =4,1% x 1.200.000.000
= Rp. 49.200.000
Dinding & Kusen = 2 %x 1.200.000.000
= Rp. 24.000.000
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Finishing = 1,5 %x 1.200.000.000
= Rp. 18.000.000
Total Jumlah = Rp. 91.200.000
EV minggu 15
pekerjaan struktur =4,2% x 1.200.000.000
= Rp. 50.400.000
Dinding & Kusen = 1,8 %x 1.200.000.000 = Rp. 21.600.000

Pek. Plat atap =1,6 %x 1.200.000.000 = Rp. 19.200.000
Total Jumlah = Rp. 91.200.000
EV minggu 16

Dinding & Kusen = 2% x 1.200.000.000 = Rp. 24.000.000
Pekerjaan Lantai = 1,5 %x 1.200.000.000 = Rp. 18.000.000

Pekerjan atap =0,5 %x 1.200.000.000 = Rp. 6.000.000
Pek. Plat atap =2 %x 1.200.000.000 = Rp. 24.000.000
Total Jumlah = Rp. 72.000.000

EV minggu 17

Pekerjaan Lantai = 1,5 %x 1.200.000.000 = Rp 18.000.000
Pekerjanatap =0,8 %x 1.200.000.000 = Rp 9.600.000
Plat atap = 1,8 %x 1.200.000.000 = Rp. 21.600.000
Total Jumlah = Rp. 49.200.000

EV minggu 18

Pekerjaan Lantai = 1,5 %x 1.200.000.000 = Rp 18.000.000
Pekerjan atap = 0,8 %x 1.200.000.000 = Rp 9.600.000
Total Jumlah = Rp. 27.600.000

EV minggu 19

Pekerjaan Lantai = 1,25 %x 1.200.000.000 = Rp 18.000.000

Pekerjan plat atap =0,8 %x 1.200.000.000 = Rp 15.000.000
Total Jumlah = Rp. 24.600.000

EV minggu 20

Pekerjaan Lantai = 1,2 %x 1.200.000.000 = Rp 14.400.000
Pekerjan atap = 0,75 %x 1.200.000.000 = Rp 9.000.000
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Finishing
Total Jumlah

* EV minggu 21
Pekerjaan Lantai =1,5% x 1.200.000.000 . = Rp 18.000.000

Pekerjan atap
Finishing

Total Jumlah

* EV minggu 22

Pekerjan atap
Finishing

Total Jumlah

* EV minggu 23

Pekerjan atap
Finishing

Total Jumlah

* EV minggu 24

Finishing
Total Jumlah

=1,5% x 1.200.000.000
= 2,75 %x 1.200.000.000 = Rp. 33.000.000
= Rp. 69.000.000

= 1%x 1.200.000.000
=2,5%x 1.200.000.000 = Rp. 30.000.000
= Rp.42.000.000

= 2,7 %x 1.200.000.000 = Rp. 32.400.000
= Rp. 55.800.000

= Rp 18.000.000

= 0,8%x 1.200.000.000 = Rp 9.600.000
= 3,1 %x 1.200.000.000 = Rp. 37.200.000
= Rp.46.800.000

= Rp 12.000.000

=2,5%x 1.200.000.000 = Rp. 30.000.000
= Rp. 30.000.000

Secara analisisa dilapangan, maka dibutuhkan persentase progress actual yang

dihitung setiap minggu, kemudia dikalikan dengan total harga proyek. Untuk

mendapatkan hasil hitung tersebut diatas, Perhitungan Earned Value tersebut

diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.4.9. Perhitungan Earned Value (EV)

: Harga Total progress
Minggu _ ) PV

’ Pekerjaan Pekerjaan | aktual/mmg (Rp) Total PV

e- p

(Rp) (%)
Pendahuluan

mmgl 1.200.000.000 3,000% | 36.000.000 | 36.000.000
mmg2 Pendahuluan 3,000% | 36.000.000
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1.200.000.000 36.000.000
1.200.000.000
Pendahuluan
mmg3 3,000% | 36.000.000 | 36.000.000
_ 1.200.000.000
Pondasi
mmg4 2,900% | 34.800.000 | 34.800.000
1.200.000.000
Pondasi
mmg5 2,950% | 35.400.000 | 35.400.000
_ 1.200.000.000
Pondasi
mmg6 2,920% | 35.040.000 | 35.040.000
Struktur
mmg7 1.200.000.000 4,100% | 49.200.000 | 49.200.000
Struktur
mmg8 1.200.000.000 4,000% | 48.000.000 | 48.000.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmg9 Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,20% | 14.400.000
Total 64.440.000
Struktur
1.200.000.000 4,170% | 50.040.000
mmgl0 | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 2,250% | 27.000.000
Total 77.040.000
Struktur
1.200.000.000 4,150% | 49.800.000
mmgll | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 2,200% | 26.400.000
Total 76.200.000
mmgl2 | Struktur
1.200.000.000 4,000% | 48.000.000 | 63.000.000
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Dinding &

Kusen 1.200.000.000 1,250% | 15.000.000
Total
Struktur
1.200.000.000 3,800% | 45.600.000
mmgl3 | Dinding &
Kusen 1.200.000.000 1,800% | 21.600.000
Total 67.200.000
Struktur
1.200.000.000 4,100% | 49.200.000
Dinding &
1.200.000.000
mmgl4 | Kusen 2,000% | 24.000.000
Finishing
1.200.000.000 1,5000% | 18.000.000
Total 91.200.000
Struktur 1.200.000.000 4,200% | 50.400.000
Dinding &
1.200.000.000
Kusen 1,800% | 21.600.000
mmg15
Finishing
1.200.000.000 1,600% | 19.200.000
Total 91.200.000
Dinding &
Kusen 1.200.000.000 2,000% | 24.000.000
Lantai
1.200.000.000 1,5000% | 18.000.000
mmg16
Atap
1.200.000.000 0,5000% | 6.000.000
Finishing
1.200.000.000 2,0000% | 24.000.000
Total 72.000.000

59




Lantai

1.200.000.000 1,5000% | 18.000.000
mmgl7 | Atap
1.200.000.000 0,800% | 9.600.000
Finishing 1.200.000.000 1,800% | 21.600.000
Total 49.200.000
Lantai
1.200.000.000 1,5000% | 18.000.000
mmg18
Atap
1.200.000.000 0,800% | 9.600.000
Total 27.600.000
Lantai 1.200.000.000 1,2500% | 15.000.000
mmgl9 | Atap
1.200.000.000 0,800% | 9.600.000
Total 24.600.000
Lantai
1.200.000.000 1,2000% | 14.400.000
mmg20 | Atap
1.200.000.000 0,750% | 9.000.000
Finishing 1.200.000.000 2,700% | 32.400.000
Total 55.800.000
Lantai
1.200.000.000 1,5000% | 18.000.000
mmg2l | Atap 1.200.000.000 1,500% | 18.000.000
Finishing 1.200.000.000 2,750% | 33.000.000
Total 69.000.000
Atap 1.200.000.000 0,800% | 9.600.000
mmg22 | Finishing 1.200.000.000 3,100% | 37.200.000
Total 46.800.000
mmg23 | Atap 1,0000% | 12.000.000
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1.200.000.000 42.000.000
Finishing 1.200.000.000 2,5000% | 30.000.000
Total

mmg24 | Finishing 1.200.000.000 2,5000% | 30.000.000 | 30.000.000

Total 1.257.720.000

4.1.2.4. Perhitungan CV, SV, CPI, dan SPI
a. Cost Variance (CV)
CV =BCWP -ACWP
CV=EV-AC
CV =Rp. 1.257.720.000 — Rp1,134,000,000
CV =73,932,000
CV(%)=CV/AC
=17,932,000 / 1,134,000,000
=0.065195767 %
=0.0652 %
b. Schedulet Variance (SV)
SV = BCWP - BCWS
SV=EV-PV
SV =Rp1,207,932,000 - Rp 1.273.911.600
SV =-65,979,600

SV =-65,98
SV (%) = SV/IAC =-65,979,600 / 1,134,000,000
=-0.051792919 %
=-0.052 %
c. CPI=BCWP/ACWP
CPI=EV/AC.

CPI = Rp1,207,932,000 / Rp1,134,000,000
CPI = 1,065195767
CPI = 1,0652

d. SPI = BCWP/ BCWS
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SPI=EV/PV

SPI = EV/PV

SPI = Rp1,207,932,000/ Rp 1.273.911.600
SPI1=0,948207081

SP1=0,948

__ BAC-EV
CPI

ETC = (Rp. 1.200.000.000 - Rp1,207,932,000) / 1.065195767
=-7,446518.51
f. Estimate at Completion (EAC)

e. ETC

Prediksi jumlah biaya yang akan dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa
pekerjan dapat dihitung jika nilai CPI dan SPI telah didapat. Merupaan
perkiraan dana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan proyek.
Adapun perhitungan EAC
EAC=AC+ETC
EAC =Rp 1.134,000,000 + (- Rp7,446.518.5)

EAC =1.126.553.481.49

EAC = 1.126.553.000

Maka estimasi biaya yang akan dibutuhkan untuk menyelesaiakan proyek ini
adalah:

Rp. 1.200.000.000 — Rp. 1.134.000.000 = Rp. 73.447.000

Perhitungan SV, CV, SPI, CPI, ETC, dan EAC dapat dilihat pada table
berikut ini:

Tabel. 4.10. Nilai Indikator EVM

NO INDIKATOR NILAI
1 Schedule Variance (SV) -65,98
2 % Schedule Variance (SV%) -0.052 %
3 Cost Variance (CV) 73,932,00
4 % Cost Variance (CV%) 0.0652%
5 Schedule Performance Indext (SPI) 0,948
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6 Cost Performance Indext (CPI) 1,0652

7 (ETC) -7,446518.51

8 Estimate at Completion (EAC) Rp. 73.447.000

4.2. Pembahasan

Evaluasi terhadap biaya pelaksanaan Pembangunan (Cost Controlling)
menggunakan Earned Value Management (EVM) dilakukan berjenjang dan
berturutan mulai dari menghitung indek biaya waktu yaitu SCI = CPI dan SPI 5.
Menghitung parameter-parameter prediksi: To-Complete Performance Index TCPI
= (BAC - EV)/(BAC - AC)

EVM merupakan sebuah metode yang didesain untuk mengintegrasikan
antara waktu dan biaya. Nilai hasil/Earned Value (EV) kemudian dapat
dibandingkan dengan biaya aktual dan biaya yang direncanakan untuk
menentukan Kinerja proyek dan memprediksi tren Kinerja masa depan.

1. Cost Performance Indeks (CPI)

Menurut hasil hitung CPI dalam Analisa Pembangunan Gedung Boarding

House diatas, diperoleh nilai CPI sebesar 1,065 (CPI>1) yaitu nilai CPI lebih

besar dari 1, hal ini megindikasikan bahwa yang artinya proyek mengalami

penghematan anggaran biaya, artinya bahwa biaya pelaksanaan pembangunan
dapat diselesaikan kurang dari 1.200.000.000,-
2. Schedule Performance Indeks (SPI)

Schedule Performance Indeks (SPI) menunjukkan nilai SPI<1, yaitu nilai SPI

kurang dari 1 (SPI < 0,948), hal ini mengindikasikan bahwa proyek

mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan selama 24

minggu.

3. Schedule Variance (SV)

Nilai Schedule Variance (SV) positif menunjukkan bahwa progress
proyek vyang terlaksana lebih banyak dibanding yang direncanakan.
Sebaliknya nilai negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk jika
progress yang terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan. Pada

ppelaksanaan Pembangunan Gedung Boarding House ini terindikasi bahwa
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nilai Schedule Variance (SV) adalah negatif (SV = - 65,979,600), hal ini
memberi informasi bahwa pelaksanaan pembangunan gedung ini memiliki
kinerja buruk karena progress yang terlaksana lebih lama dari jadwal yang
telah direncanakan.

4. Persentase Schedule Varian (%SV).
bernilai -0.052 % (negatif) mengindikasikan bahwa kinerja proyek terlambat
dari jadwal yang direncanakan 24 minggu

5. Cost Variance (CV)
Cost variance (CV) bernilai positif menunjukkan bahwa nilai pekerjaan yang
diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut. Sebaliknya nilai negatifmenunjukkan bahwa
nilai paket-paket pekerjaan yang diselesaikan lebih rendah dibandingkan
dengan biaya yang sudah dikeluarkan.
CV = 73,932,000, berarti anggaran biaya yang dikeluarkan untuk proyek
Boarding house tersebut lebih hemat. Total biaya Pembangunan sebesar Rp.
1.134.000.000, lebih sedikit dari biaya yang direncanakan sebesar Rp.
1.200.000.000. Maka selisih biaya sebesar Rp. 66.000.000.

6. Persentase Cost Variance (%CV)
CV bernilai positif (0.0652%), menunjukkan bahwa biaya pekerjaan
yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang

dikeluarkan untuk

BAB 5
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Earned Value Management (EVM) sangat membantu metode controlling biaya
dan waktu pelaksanaan pembangunan dengan varian — varian Schedule Variance
(SV), Cost Variance (CV), Schedule Performance Indeks (SPI), Cost Performance
Indeks (CPI), Estimate To Complete (ETC), Estimate at Completion (EAC). Pada
pelaksanaan Pembangunan Gedung Burding House ini terjadi beberapa kendala
yaitu : Terjadi keterlambatan 15 hari dalam penyelesaian pekerjaan, yang semula
direncanakan selama 144 hari (24 minggu) menjadi 159 hari (26 minggu).
Kemudian anggaran biaya Pembangunan mengalami penghematan dari anggaran
rencana Rp. 1.200.000.000 menjadi Rp.1.134.000.000 pada saat hari kerja ke 144
hari (24 minggu), namun disaat itu pekerjaan belum selesai (terlambat dari jadwal
yang direncanakan). Adapun untuk menyelesaikan pekerjaan seluruhnya, harus
ditambah hari kerja selama 15 hari, dan membutuhkan tambahan biaya sebesar
Rp. 54.187.000, sehingga total anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan pembangunan Gedung Boarding House tesebut adalah
Rp. 1.188.187.000. Anggaran biaya pembangunan Gedung Boarding House
sebanyak Rp. 1.188.187.000, masih lebih hemat dari anggara rencana awal yaitu
Rp. 1.200.000.000

Varians biaya dan Varian waktu dapat mengukur penyimpangan antara biaya
aktual yang dikeluarkan dan biaya yang direncanakan/dianggarkan, agar dapat
mengalokasikan sumber daya secara efisien, mengevaluasi kinerja keuangan suatu
proyek, membuat keputusan yang tepat untuk memastikan keberhasilannya, dapat
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin akan terjadi, dan meningkatkan
tindakan pengendalian biaya dan waktu.
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5.1. Saran

Untuk mengatasi varian biaya negatif atau positif secara efektif, harus
mengidentifikasi akar penyebabnya. Hal ini melibatkan pelaksanaan analisis
terperinci, yang mencakup peninjauan terhadap dokumentasi dan catatan proyek
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin berkontribusi terhadap varian
biaya dan Varian waktu , yaitu Schedule Variance (SV) dan Cost Variance (CV).
Perubahan ruang lingkup: Varian biaya dapat terjadi karena perubahan atau
penambahan ruang lingkup proyek, sehingga penting untuk mengelola perubahan
ruang lingkup secara efektif dengan menilai implikasi keuangannya.

Alokasi sumber daya yang tidak efisien atau kendala sumber daya yang
tidak terduga dapat menyebabkan varian biaya lepas control, sehingga Manajer
proyek harus mengupayakan pemanfaatan sumber daya secara optimal untuk
meminimalkan penyimpangan biaya.

Manajer proyek harus menerapkan teknik estimasi yang kuat dan
melakukan tinjauan rutin untuk membantu mengurangi kesalahan estimasi, karena
kesalahan estimasi biaya awal yang tidak akurat, dapat mengakibatkan perubahan
varians biaya yang signifikan.

Pemilihan kontraktor pelaksana yang cermat dan manajemen kontrak yang
efektif sangat penting untuk memitigasi risiko keterlambatan kerja atau masalah
kualitas yang disebabkan oleh Kkinerja kontraktor, yang berdampak pada

peningkatan biaya proyek.
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